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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku menonton
tayangan kekerasan dan persepsi terhadap pola asuh permisif dengan agresivitas pada siswa
sekolah dasar di kota semarang. Metode pengambilan yang digunakan adalah cluster random
sampling. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 124 siswa. Alat ukur yang digunakan yaitu
angket perilaku menonton dengan reliabilitas sebesar 0,636, skala persepsi terhadap pola asuh
permisif dengan reliabilitas sebesar 0,840 dan skala agresivitas dengan reliabilitas sebesar
0,797. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 2 prediktor dan korelasi
parsial.

Hasil uji hipotesis pertama diperoleh skor R = 0, 418 dan F = 12,799, taraf signifikansi
0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku menonton tayangan
kekerasan dan persepsi pola asuh permisif terhadap agresivitas. Hasil uji hipotesis kedua,
diperoleh ryy = - 0,004 dengan taraf signifikansi 0,968 (p<0,01) artinya tidak ada hubungan
antara perilaku menonton terhadap agresivitas. Hasil uji hipotesis ketiga, diperoleh ryy= 0,415
dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan antara persepsi pola asuh
permisif terhadap agresivitas. perilaku menonton tayangan kekerasan dan persepsi pola asuh
permisif menyumbang 17,5% dan 82,5 dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Perilaku menonton tayangan kekerasan, persepsi pola asuh permisif,
agresivitas

ABSTRACT

This research was aimed to find the relationship between the behavior of
watching violent displays and the perception of permissive parenting style toward
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aggression in the elementary school students in Semarang. The method of data
collection used cluster random sampling. The subject in this reasearch amounted to 124
students. The measuring tool used questionnaire of the behaviour of watching violent
shows with the reliability 0.636, perception scale of permissive parenting scale
reliability 0.840 and aggression scale with reliability 0.797. The data analysis in this
research used regression analysis of 2 predictors and partial correlation.

The first hypothesis test gained the score R =0.418 and F =12.799, significance
level of 0.000 (p<0.01) which meant that there was a significant relationship between
the behavior of watching violent shows and the perception of permissive parenting style
towards aggression. The second hypothesis test used partial correlation, was gained ryy
=-0,004, with significance level 0.968 (p<0,01) which meant that there was no
relationship between the behavior of watching violent shows and aggression. The third
hypothesis test, was gained rwy =0,415, significance level of 0,000 (p<0,01) which
meant that there was relationship between the perception of permissive parenting style
and aggression. The behavior of watching violent shows and the perception of
permissive parenting style contributed 17.5% and 82.5% influenced by other factors.
Keywords: the behavior of watching violent displays, the perception of permissive
parenting, aggression

1. PENDAHULUAN

Penggunaan media elektronik saat ini tergolong sangat bebas, karena tidak
hanya digunakan oleh orang dewasa tetapi anak — anak juga turut menjadi penikmat
dari kecanggihan teknologi media saat ini. Adanya kebebasan dalam penggunaan
media, elektronik memiliki efek yang cukup mengkhawatirkan bagi setiap orang,
terlebih efek yang dihasilkan pada anak. Efek yang diakibatkan yaitu, semakin sering
anak mengakses dan melihat media elektronik yang berisikan kekerasan, anak akan
menyerap yang dilihat dari tayangan yang berisi kekerasan. Efek selanjutnya, sering
melihat tayangan membuat anak meniru perilaku yang dilihatnya di media. Perilaku
meniru tingkah laku yang dilihat atau disebut perilaku imitasi diakibatkan adanya
proses peniruan yang terjadi. Proses peniruan tidak terjadi secara langsung, namun
ketika perilaku menonton tersebut seringkali dilakukan dengan intensitas yang tinggi
dan menimbulkan dampak negatif bagi individu (Hidayat, 2016).

Survey yang dilakukan oleh CMV dengan melibatkan sekitar 17 ribu responden
yang berusia 10 sampai dengan 11 tahun dari beberapa kota yaitu Jakarta, Bandung,
Jogjakarta, Semarang, Surakarta, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang, Makassar
dan Banjarmasin anak — anak yang mengkonsumsi tayangan televisi sebesar 96%
(Nielsen Indonesia, 2017). Waktu rata — rata yang dihabiskan menurut Khoirunnisa
(2017) yaitu durasi rata-rata 1.782,5 menit setiap minggu dengan mencapai jumlah
pemirsa 99,8%. Dibandingkan dengan televisi, youtube memperoleh presentase yang
meningkat sebanyak 250 % dari presentase dua tahun sebelumnya dengan durasi 30
menit (Jatmika, 2015). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara perilaku menonton tayangan kekerasan dan persepsi terhadap pola
asuh permisif dengan agresivitas pada siswa sd di Kota Semarang.

Ramadhan (2019) menuliskan paparan Ketua KPAI mengenai presentase siswa
yang pernah mengalami kekerasan di sekolah sebanyak 84% dengan rincian
sebanyak 55% dilakukan oleh teman sebaya di sekolah, selain itu dipaparkan juga
bahwa kekerasan yang dilakukan oleh siswi perempuan mencapai 78%. Salah satu
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contoh kasus yang dimuat Hendriyan (2018), dilakukan oleh siswa sekolah dasar
yang menikam temannya dengan menggunakan gunting hingga tewas dikarenakan
pelaku tidak terima dituduh mengambil buku milik teman sebangkunya. Fakta lain
yang dimuat Rahayu (2019) berdasarkan pemaparan dari Ketua KPAI menunjukan
bahwa mayoritas kasus kekerasan yang terjadi dari Januari hingga april 2019 pada
jenjang SD sebanyak 25 kasus atau 67%, selain itu juga dituturkan bahwa setiap
jenjang sekolah beresiko menjadi korban kekerasan dan pelaku kekerasan dapar
disebabkan adanya perhatian yang kurang dari orang tua. Berdasarkan kasus—kasus
yang ada, dapat disimpulkan bahwa agresivitas pada siswa sekolah dasar cukup
tinggi dan dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.

Agresi adalah suatu perilaku individu yang memiliki tujuan untuk melukai atau
membuat seseorang celaka (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Agresi adalah perilaku
dilakukan terhadap orang lain dengan tujuan menyakiti orang lain yang tidak ingin
menerima perilaku tersebut (Baron & Byrne, 2005). Definisi agresi menurut
Warburton & Anderson (2015) adalah perilaku yang dihadirkan oleh individu dengan
niatan menyakiti individu lain yang berkeinginan untuk menghindari perilaku
tersebut. Aspek — aspek agresivitas menurut Medinus & Johnson (Dayakisni &
Hudaniah, 2009) :

a. Menyerang secara fisik, contohnya seperti memukul, mendorong, menendang,
meninju, memarahi, merampas dan mengigit.

b. Menyerang objek, sontohnya seperti menyerang benda-benda mati atau hewan.

c. Verbal dan simbolis, contoh seperti mengancam secara verbal, menuntut,
mengolok-olok orang lain.

d. Melakukan pelanggaran dengan menyerang wilayah atau hak orang lain.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya agresivitas menurut Myers
(2012) faktor—faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu adanya peristiwa
yang tidak menyenangkan seperti sakit dan panas, adanya penyerangan dan pengaruh
media. Mundia (Ali & Utami, 2013) terdapat dua faktor yang mempengaruhi
terjadinya agresi, diantaranya biologis dan lingkungan. Faktor biologis terdiri dari
gen, kromosom, hormon, sistem otak dan kimia darah. Sedangkan faktor lingkungan
terdiri dari lingkungan sosial belajar, faktor sekolah, dan pola asuh permisif yang
diterapkan oleh orang tua. Selain faktor tersebut faktor teman sebaya juga menjadi
sumber yang paling mempengaruhi perilaku agresif anak.

Perilaku menonton menurut Priyanto, Setiyawan, & Azis (2017) adalah suatu
aktivitas yang menggunakan indera penglihatan dalam memperhatikan, memandang
dan mengolah informasi, dalam hal iniperilaku menonton dipengaruhi oleh minat,
pemahaman dan perhatian. Shearon & De Fleur (1992) mengemukakan tiga aspek
yang digunakan untuk mengukur perilaku menonton:

a. Total waktu yang dihabiskan untuk menonton, Total waktu menyaksikan

tayangan, Total waktu rata—rata yang dihabiskan untuk menonton tayangan.

b. Jenis acara yang ditonton, Pilihan acara yang menjadi tayangan favorit berisi

adegan kekerasan atau tidak.

c. Frekuensi yaitu berapa kali individu menonton tayangan kekerasan dalam

jangka waktu yang tertentu

Persepsi adalah proses penafsiran, perolehan, pemilihan dan pengaturan
informasi melalui indrawi (Sarwono & Meinarno, 2012). Pandangan mengenai pola
asuh permisif Susanto (2015) adalah pola pengasuhan yang didalamnya terdapat
kebebasan yang penuh dari orang tua pada anak untuk melakukan apapun tanpa
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adanya sanksi atas perilaku anak baik positif maupun negarif, serta selalu menerima
dan membenarkan perilaku anak. Dapat disimpulkan bahwa persepsi pola asuh
permisif adalah proses interpretrasi dari interaksi yang dilakukan oleh anak terhadap
orang tua yang ditandai dengan adanya sikap yang hangat dari orang tua, adanya
kebebasan yang penuh dari orang tua kepada anak, dan tidak adanya sanksi atas
perilaku yang dilakukan. Baumrind (Tridonanto & Agency, 2014) mengemukakan
aspek — aspek pola asuh permisif yaitu:

a. Adanya kontrol yang kurang terhadap anak, hal ini berkaitan dengan tidak
adanya pengarahan perilaku anak sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat, serta orang tua tidak menaruh perhatian mengenai kegiatan
pergaulan anak.

b. Orang tua yang masa bodoh yaitu berkaitan dengan kebebasan anak untuk
memilih apa yang diiinginkan anak, orang tua juga tidak memberikan teguran
kepada anak di saat anak melakukan kesalahan, Anak memutuskan segala
sesuatu secara sendiri tanpa adanya pertimbangan dengan orang tua.

c. Pendidikan yang bersifat bebas, vyaitu berkaitan dengan kurangnya
keperduliaan orang tua terhadap anak, orang tua tidak memberikan hukuman
saat anak melakukan tindakan yang melanggar norma.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi sebanyak 275 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode skala dan angket.
Skala yang digunakan yaitu skala agresivitas terdiri dari 15 aitem, angket perilaku
menonton terdiri dari 17 aitem, dan skala persepsi pola asuh permisif terdiri dari 35
aitem. Teknik analisis data yang dipakai adalah teknik dalam bentuk kuantitatif dengan
memakai perhitungan statistik melalui teknik korelasi regresi dua prediktor. Sugiyono
(2014) menjelaskan mengenai analisis regresi yang digunakan untuk meramalkan taraf
perubahan nilai variabel dependen, jika nilai variabel independen diubah-ubah atau
dinaik-turunkan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbach dan
SPSS Windows versi 23.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan skala kepada kelas-kelas yang
telah ditentukan sebelumnya yaitu 4 dan 5 di dua sekolah dasar Kota Semarang.
Penelitian ini menggunankan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Z dengan taraf
signifikan 0,05 untuk uji normalitas. Suatu data yang memiliki distribusi normal jika
memiliki taraf signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas

Variabel Mean Std KS-Z  Sig P Ket.
Deviasi
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Agresivitas 30,44 4936 0,922 0,363 =>0,05 Normal
Perilaku 48,98 13,762 0,550 0,923 >0,05 Normal
Menonton
Tayangan
Kekerasan
Persepsi 63,73 13,586 0,542 0,931 >0,05 Normal

Terhadap Pola
Asuh Permisif

Hasil uji normalitas pada variabel agresivitas menunjukan sebaran data normal
dengan perolehan KS-Z sebesar 0,922 signifikansi 0,363 (p>0,05). Hasil uji normalitas
pada variabel perilaku menonton tayangan kekerasan menunjukan sebaran data normal
dengan perolehan KS-Z sebesar 0,550 signifikansi 0,923 (p>0,05). Hasil uji normalitas
pada variabel persepsi terhadap pola asuh permisif menunjukan sebaran data normal
dengan perolehan KS-Z sebesar 0,542 signifikansi 0,931 (p>0,05).

Berdasarkan uji linearitas antara agresivitas terhadap perilaku menonton
diperoleh koefisien Fiinea= 0,412 dengan taraf signifikansi p=0,522 (p<0,05). Hal ini
menunjukan bahwa variabel agresivitas dengan variabel perilaku menonton tidak
berhubungan secara linear. Hubungan yang tidak linier antara variabel bebas dan
variabel tergantung, penelitian ini mendapat dukungan dari pendapat Kerlinger dan
Pedzahur (Alsa, 2001) yang mengemukakan pendapat bahwa hubungan yang linier
antara variabel-variabel independen dan variabel dependen tidak merupakan asumsi,
peneliti dapat menggunakan analisis varians atau analisis regresi ganda tanpa
kecemasan yang berlebihan memikirkan asumsi-asumsinya. Anderson (Kerlinger dan
Pedzahur (Alsa, 2001) bahwa uji t dan uji F secara meyakinkan telah menjadi bukti
sebagai statistik yang strong dan robust. Oleh karena itu pengabaian terhadap asumsi-
asumsi yang mendasari kedua uji statistik tersebut tidak akan berpengaruh banyak
terhadap kesimpulan dari penelitian.

Hasil uji agresivitas terhadap persepsi pola asuh permisif diperoleh Fiinear= 25,808
dengan taraf signifikansi p=0,00 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel
agresivitas dengan persepsi pola asuh permisif berhubungan secara linear.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
tidak antara variabel bebas dengan menggunakan model regresi. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan menunjukan hasil tolerance sebesar 0,978 dengan nilai
Variance Inflaction Factor ( VIF) pada kedua variabel sebesar 1,022 yang memiliki arti
nilai tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
pada kedua variabel bebas model regresi. Ketiga uji asumsi yang terpenuhi
menunjukkan bahwa teknik analisis regresi ganda dapat digunakan sebagai meramalkan
hubungan ketiga variabel pada penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis Korelasi Sig P Ket.

Perilaku menonton tayangan
kekerasan dan persepsi terhadap

1. - R=0,418 0,000 <0.01 Diterima
pola asuh permisif dengan
agresivitas

5 Perilaku menonton tayangan fy=-0,004 0,003 >001 Ditolak

kekerasan dengan agresivitas
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Persepsi terhadap pola asuh

permisif dengan agresivitas fey=0,415 0,000 <0,01 Diterima

Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan antara perilaku menonton dan
persepsi terhadap pola asuh permisif dengan agresivitas pada siswa sd diperoleh R=
0,418 dan F hitung= 12,799 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut
menunjukan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara perilaku menonton dan
persepsi terhadap pola asuh permisif dengan agresivitas pada siswa sekolah dasar.
Sumbangan efektif variabel perilaku menonton tayangan kekerasan dan persepsi
terhadap pola asuh permisif dengan agresivitas sebesar 17,5%, sedangkan 82,5%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristiani, Novianti, & Febrialismanto (2014)
dengan menggunakan subjek anak usia dini, menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh permisif dengan agresivitas dengan perolehan dengan
tingkat perolehan hasil 0,573 dalam kategori sedang. Penelitian yang dilakukan oleh
Clark, Dahlen, & Nicholson (2015) dengan menggunakan subjek mahasiswa
mendukung hasil penelitian ini dimana menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh permisif terhadap agresivitas, dalam hal ini khususnya agresivitas relasional.

Hasil uji korelasi parsial yang telah dilakukan pada variabel agresivitas dan
variabel perilaku menonton dengan mengontrol persepsi terhadap pola asuh permisif
diperoleh ryy1-2=-0,004 dengan signifikansi 0,968 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukan
bahwa tidak ada hubungan positif yang signifikan antara agresivitas dengan perilaku
menonton tayangan kekerasan pada siswa sekolah dasar dengan mengontrol variabel
persepsi terhadap pola asuh permisif.

Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Nugroho, 2018) menunjukan signifikansi sebesar 0,623. Tidak adanya hubungan
antara perilaku menonton film kekerasan terhadap agresivitas juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Nando & Pandjaitan (2012), dimana tidak ditemukan
adanya hubungan yang signifikan antara perilaku menonton tayangan kekerasan
terhadap agresivitas pada remaja dengan perolehan signifikansi sebesar 0,256.

Hasil uji korelasi parsial yang telah dilakukan pada variabel agresivitas dan
variabel persepsi terhadap pola asuh permisif dengan menontrol variabel perilaku
menonton diperoleh ryy21= 0,415 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut
menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap pola
asuh permisif dengan agresivitas pada siswa sekolah dasar dengan mengontrol perilaku
menonton tayangan kekerasan. Artinya, semakin permisif pola asuh yang diterapkan
maka semakin tinggi agresivitas yang dimiliki anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliastutie (2017) menunjukan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh permisif terhadap agresivitas pada
anak PAUD. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Munawir (2016), dimana menunjukan bahwa pola asuh permisif dan
otoriter memberikan pengaruh terhadap agresivitas. Semakin permisif dan otoriter pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua, maka akan semakin agresif perilaku anak. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini didukung oleh Lestari (2012) yang menyatakan
bahwa pola asuh permisif dapat menjadikan anak menjadi pribadi yang agresif.

Temuan lain yang dapat diungkap dalam penelitian ini mengenai perilaku
menonton tayangan kekerasan subjek rata - rata memilih tontonan berupa tayangan
kartun yang didalamnya terdapat kekerasan baik di televisi maupun di platform youtube.
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Tayangan kekerasan yang dipilih di televisi yaitu animasi kartun seperti “Spongebob
Squarepants”,” Naruto”, dan sinetron “Anak Langit”, sedangkan pada platform youtube
subjek rata — rata memilih tayangan animasi yang diduplikasi dari game seperti “Free
Fire” dan “Minecraft ”. Temuan lain yang juga didapatkan dalam penelitian ini selain
menonton tayangan yang didalamnya terdapat kekerasan di televisi, subjek juga
memilih tayangan — tayangan yang didalamnya memuat cerita romansa percintaan dan
tayangan olahraga yaitu pertandingan bola. Beberapa subjek lainnya memilih untuk
menonton tayangan ceramah, musik dan kartun yang mengedukasi seperti “Nusa”dan
“Rara” pada platform youtube.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian ini :

1) Ada peran yang signifikan antara perilaku menonton dan persepsi terhadap pola
asuh permisif dengan agresivitas pada siswa SD di Kota Semarang.

2) Tidak terdapat hubungan yang positif antara perilaku menonton tayangan
kekerasan dengan agresivitas.

3) Ada hubungan yang positif antara persepsi terhadap pola asuh permisif dengan
agresivitas siswa SD di Kota Semarang.

SARAN

1.

Bagi Orang Tua

Bagi orang tua diharapkan tetap menerapkan pola asuh dengan kontrol
yang lebih terhadap anak, mengatur mengenai batasan — batasan bagi anak,
menerapkan komunikasi yang baik dengan memberikan perhatian kepada anak
serta mengajarkan anak untuk dapat lebih disiplin dan bertanggung jawab
terhadap tindakan yang dilakukan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel agresivitas dan pola asuh permisif dengan rentang usia
yang berbeda.

Peneliti dengan penuh kerendahan hati mengucapkan terimakasih banyak kepada:

1.

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang Bapak Ruseno
Arjanggi, S.Psi, M.A yang telah membantu dalam proses akademik maupun
penelitian.

Ibu Erni Agustina Setyowati, S.Psi, M.Psi, selaku dosen pembimbing skripsi yang
telah sabar membantu serta dengan sabar membimbing dan memberikan ilmunya
kepada penulis serta meluangkan waktu dan tenaganya.

Bapak Ruseno Arjanggi, S.Psi, MA selaku dosen wali yang senantiasa
membimbing dan memberikan nasihat—nasihat selama proses perkuliahan ini.
Kepada Kepala Sekolah dan Guru di kedua SD X Kota Semarang yang telah
memberikan izin dan sarana s untuk melakukan penelitian dan
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10.

11.

12.

13.

14.

Kepada seluruh siswa dari kedua SD X Kota Semarang yang telah membantu
mengisi skala penelitian.

Bapak dan Ibu dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
selaku tenaga pengajar telah bersedia berbagi ilmu yang bermanfaat sehingga
penulis memperoleh pengetahuan dan pengalaman selama menempuh studi.
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